DIRJENINIVATIBUDAYAYSEN IIDANIEI 'M

KA IANES EJARAHIDANIN | PAIRTRADISTONAL
I, (EREY SUTOV® PONTIIANAR (73121)
ﬁ TELPY(0'5611)§7:37,90 6 FAXN(0'5611))§7607.07%

TAHUNF2006]




PASAR TERAPUNG PEREKONOMIAN TRADIONAL
MASYARAKAT BANJARMASIN KALIMANTAN SELATAN
(KAJIAN SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA)

P
. %

PENGARAH : DRA.LISYAWATI NURCAHYANI, M.Si
NIP. 131947681
PENULIS : KETUA : IKHSAN, S.Sos
NIP. 131649379
ANGGOTA : DRS. POLTAK JOHANSEN
NIP. 131947679
ANGGOTA : M. NATSIR, S.Sos, M.Si
NIP. 132001397

DEPARTEMEN KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
DIREKTORAT JENDERAL NILAI BUDAYA SENI DAN FILM

BALAI KAJIAN SEJARAH DAN NILAI TRADISONAL
Jalan Letjen Sutoyo Pontianak 78121
Telp. (0561) 737906, FAX. (0561) 760707

TAHUN 2006






ABSTRAK

Sungai dan kehidupan masyarakat merupakan suatu topik yang
menarik dan selalu aktual, lebih-lebih dikalangan yang menyangkut
Kalimantan, sebuah pulau besar dengan sungai-sungai yang sangat
berperan sebagai segi kehidupan.

Prospek wisata keberadaan situs dan budaya aliran sungai serta
tradisi-tradisi budaya sungai (pasar terapung). Kurangnya perhatian
akan peran penting sungai dalam menunjang kehidupan sejak turun-
temurun sepanjang zaman.

Kalimantan terdiri beribu-ribu sungai terkenal dengan istilah
pulau seribu sungai, kondisi fisik lingkungan pada umumnya turut
mendorong terjadinya sktifitas perekonomian melalui Sungai Barito.

Masih banyak lagi pasar tradisional yang bila dicermati
menunjukan identitas budaya dari suatu masyarakat atau kelompok
etnik tertentu, misalnya dari bentuk fisik bangunan, istilah-istilah lokal
untuk menyebut pasar itu sendiri atau dari barang-barang dagangannya.

Secara ekonomi, keunikannya jaringan penghubungan yang
dapat memperlancar usaha pendistribusian pada hakekatnya akan
meningkatkan hasil produksi dan konsumsi masyarakat disekitar pasar
terapung Kecamatan Banjarmasin Utara, Kalimantan Selatan.

Dengan adanya pasar tradisional yang unik dan menasional
sebagian dari sentral aktifitas perekonomian masa lalu dan hingga
sekarang.

Aktifitas tawar-menawar antara pedagang dan pembeli. Besar
kemungkinan kontak budaya tersebut membawa perubahan kebudayaan
beserta nilai-nilai budaya yang terkandung didalamnya.

Penulisan Pasar Terapung Perekonomian Tradisonal
Masyarakat Banjarmasin Kalimantan Selatan (Kajian Sosial
Ekonomi dan Budaya) dengan hasil penulisan / laporan antara lain :
BAB I, pendahuluan antara lain: latar belakang, masalah, tujuan
penulisan, ruang lingkup, sistematika penulisan. BAB II, Gambaran
umum, menunjukkan pengertian pasar terapung, serta lokasi, keadaan
penduduk, pendidikan, agama dan kepercayaan, pola pemukiman dan
arsitektur, sistem kemasyarakatan, bahasa dan kesenian. BAB 111,
ditulis dan dipaparkan seecara singkat sejarah pasar terapung,
pengertian pasar terapung, lingkungan fisik, lokasi pasar, bahan baku



yang diperoleh, keamanan, interaksi jual-beli, sistem distribusi barang,
sebagai objek pariwisata baik lokal maupun mancanegara.

Pada BAB IV, pasar terapung di aliran Sungai Barito sebagai
jalur strategi untuk pembinaan dan pusat budaya, sebagai arena
pembauran masyarakat, sebagai pusat informasi, lambat laun pasar
terapung budaya yang terancam, dibagian ini digambarkan upaya
pemerintah melakukan pembinaan dan bantuan sarana dan prasarana
untuk kepentingan kalangan pedagang pasar terapung.

Bagian akhir penulisan / laporan yaitu: BAB V merupakan
kesimpulan dan saran-saran.

Semoga bermanfaat dari rangkaian dan isi laporan ini untuk
melestarikan budaya daerah, terima kasih.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Wasyukurillah kita panjatkan kehadirat Allah
SWT. Berkat rahmat dan hidayah dari Nya Laporan Penelitian Pasar
Terapung Perekonomian Tradisional Masyarakat Banjarmasin
Kalimantan Selatan (Kajian Sosial Ekonomi dan Budaya) tahun
anggaran 2006 dengan selamat tanpa kendala / hambatan yang berarti,
dan seluruh laporan ini disusun dan dimuat, anatara lain:
Pendahuluan, Gambaran Umum, Sejarah Pasar Terapung, Fungsi
Pasar Terapung, Kesimpulan dan Saran-Saran.
Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan penelitian ini masih
jauh dari sempurna, untuk penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran yang sifatnya membangun dari semmua pihak.
Dalam kesempatan ini ingin penulis menyampaikan ucapan
terima kasih yang tidak terhingga kepada :
1. Ibu Kepala Balai Kajian Sejarah dan Tradisional Pontianak
2. Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kota Banjarmasin
3. Kasubag TU Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional
Pontianak

4. Nara sumber, informan instansi terkait di Banjarmasin

5. Ketua Fungsional beserta tenaga fungsional Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional Pontianak

6. Teman-teman administrasi, tenaga honorer Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional Pontianak

Atas dukungan dan bantuan baik moril maupun material yang
telah penulis terima, kesemuanya itu dihaturkan terima kasih.

Akhirnya, hanya Tuhan Yang Maha Esa jua lah yang dapat
membalas budi baik kita semua.

Pontianak, Desember 2006
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DAFTAR FOTO

Dermaga di tepi sungai Barito (Kawasan Wisata Pasar Terapung)

Bangunan Pemerintah Kota Banjarmasin Kecamatan Banjarmasin Utara

Kantor Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kota Banjarmasin

Suasana Pedagang Pasar Terapung menjelang Pukul 04.00 Waktu

Setempat

5. Sebelah Kiri H. Harun N.S.R, S. Sos ( KA Subdin Tarika Wisata )
Pemkot Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Banjarmasin

6. Sebelah kiri Syafrudin, sekretaris Kecamatan Banjarmasin Utara,
Banjarmasin

7. Ibu pedagang pasar menanti dan mengamati para pembeli di pinggir
sungai dengan melihat kode melambai tangan atau mendengar teriakan

8. Ibu pedagang ke klotok (pedagang partai besar), membeli hasil bumi
yang nantinya dipasarkan ke sungai maupun didarat

9. Pengunjung (pembeli) membayar harga kebutuhannya

10.Pemilik Taxi membeli BBM untuk operasional ke pasar terapung
dan sekitarnya

11.Pola pemukiman di aliran sungai Barito di lingkungan pasar
terapung tampak serpihan kayu dan enceng gondok

12.Seorang remaja selesai berbelanja (daun ubi, kelapa, jambu merah)
di pasar terapung

13.Seorang ibu pedagang setengah baya menerima uang hasil penjual
yang pertama (pelaris), bercerita kepada rekannya

14.Pedagang, minuman hangat kopi, teh menggunakan kayu ukuran 3
mtr diujungnya ada kaitan kawat besar seperti huruf L, sebagai alat
memilih kue sesuai selera pembeli

15.Pukul 6 pagi kesibukan dan aktifitas diatas sungai, pembeli-
pengunjung memilih ikan segar .

16.Motor Klotok Warung Makan di kawasan pasar terapung

17.Sarana Transportasi Taxi di aliran sungai Barito

18.Jalan darat dan pemukiman rumah sepanjang lokasi pasar terapung

19.Bangunan Pasar Modern dan pangkalan penyewaan Long Boat

20.Agen pedagang beras kampung menggunakan klotok berat daya
tampung 10 ton

21.Komplek Makam Sultan Suriansyah di Kuin Utara Banjarmasin
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai adalah bagian dari alam yang sangat berarti dalam
kehidupan manusia sejak masa prasejarah, manusia cenderung tinggal
di lingkungan dengan sumber alam yang menggantungkan bagi
kehidupan manusia, antara lain lahan rata, tanah lebar dekat sumber
air dalam kemudahan untuk berkomunikasi dengan dunia luar. Sungai
juga sebagai sarana transportasi, perekonomian serta perdagangan.

Teori migrasi yang antara lain dipelopori oleh Von Heine
Geldem, V.C. Callemfels, dan Roger Duff terdapat anggapan bahwa
nenek moyang berasal dari hulu sungai besar yang kemudian menyebar
lewat sungai-sungai (Gunadi dkk, 2004 Sungai dan Kehidupan
Masyarakat Kalimantan : 139)

Dari sisi perekonomian, fungsi sungai yang sangat efisien untuk
mengangkat balok-balok kayu kecil dengan cara dihanyutkan dari hulu
ke hilir.

Keberadaan Pasar Terapung (Floating Market) yang merupakan
pasar tradisional di muara sungai Martapura dan Sungai Kuin
Banjarmasin dikenal dengan kota seribu sungai merupakan salah satu
kegiatan yang memanfaatkan fungsi ekonomis sungai.

Pengungkapan masalah kebudayaan yang ada dan tersebar
diseluruh pelosok wilayah Indonesia sudah saatnya didokumentasikan
guna memperoleh gambaran yang jelas dari wujud kebudayaan yang
pernah berlaku dan dilaksanakan oleh masyarakat pendukungnya. Oleh
karena itu untuk menghimpun semua kegiatan para pedagang tradisional
dan guna adanya interaksi diantara mereka.

Bagi sebagian besar masyarakat awam, pasar dipandang hanya
sebagai tempat jual beli atau kegiatan transaksi antara penjual dan
pembeli. Dalam ilmu ekonomi dikenal dengan dua pengertian pasar
dalam arti luas, yaitu “pasar nyata” dan “pasar abstrak”. Pasar nyata
adalah tempat pertemuan antara permintaan (dalam hal ini pembeli)
dan penawaran (dalam hal ini penjual) terhadap barang atau jasa.
Pasar juga dapat dilihat sebagai suatu sistem, yang merupakan suatu
kesatuan dari komponen-komponen yang merupakan satu kesatuan
yang memiliki fungsi untuk mendukung fungsi utama secara



keseluruhan. Dengan demikian, sistem pasar tampak sebagai suatu
kesatuan, sehingga terjadi saling ketergantungan diantara masing-
masing komponen/unsurnya (produksi, distribusi, transportasi,
transaksi, dan lain sebagainya).

Pasar merupakan pranata penting dalam kegiatan ekonomi dan
kehidupan masyarakat sejak lama, yang dapat diketahui dari berbagai
hasil penelitian maupun bukti-bukti arkeologis. Timbulnya pasar tidak
terlepas dari kebutuhan ekonomi masyarakat. Kelebihan produksi
setelah kebutuhan sendiri terpenuhi memerlukan tempat pernyaluran
untuk dijual.

Selain itu tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi dengan hasil
produksinya sendiri, Untuk itu, diperlukan “Arena” sebagai tempat
untuk bisa memperoleh barang atau jasa yang diperlukan tetapi tidak
mungkin dihasilkan sendiri.

Pemenuhan kebutuhan akan barang-barang memerlukan tempat
yang praktis untuk mendapatkan barang, baik dengan cara menukar
maupun membeli. Adanya kebutuhan dan kelebihan inilah yang
mendorong timbulnya arena perdagangan tempat menukar barang dan
jasa yang disebut pasar.

Berdasarkan kajian arkeologis, ternyata sistem pasar sudah ada
pada masa Jawa Kuno (abad 8-11) dalam bentuk yang sangat sederhana.
Bukti-bukti berupa prasasti menyebutkan bahwa pada masa itu dikenal
pejabat-pejabat yang mengurusi pasar. Dengan adanya istilah jabatan
pengurus pasar, dapat digambarkan bahwa pasar telah dikenal pada
masa Jawa Kuno sebagai tempat berlangsungnya transaksi jual-beli
atau tukar-menukar barang yang telah teratur dan terorganisir.

Pada prinsipnya pasar merupakan dimana para penjual dan
pembeli bertemu. Apabila pasar telah terselenggara, dalam arti bahwa
penjual dan pembeli sudah bertemu serta barang-barang kebutuhan
telah terdistribusikan, maka peran pasar akan tampak bukan hanya
sebagai suatu kegiatan ekonomi tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial
budaya.

Secara umum dikenal dua jenis pasar, yaitu pasar tradisonal dan
pasar modern, yang masing-masing memiliki ciri tersendiri bahkan
cenderung sangat kontradiktif. Kondisi fisik bangunan pasar tradisional
adalah sederhana, terkadang tidak permanen, dan lingkungannya kurang
nyaman (becek, kotor, bau, sumpek, dan tidak aman). Berbeda dengan
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